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Abstract: This research aims to develop a matter particlbtek based on the
chemistry representation and to describe the ctarsiics, the teachers’
responses, and the students’ responses towardattter particle textbook based
on the chemistry representation, and to know tlstaales encountered in
developing a matter particle textbook based orch@nistry representation. The
research used Research and Development methoed Baghe teachers’ and
students’ responses, it showed the content suttabflthe textbook and
curriculum is very high. Itis about 95%. The gna/the attractiveness aspect of
the textbook is also very high about 94%, and gaelable aspect of the matter
particle textbook based on the chemistry repretientss also very high about
93,04%. Both students and the teachers are gaivpaesponses to developed
Integrated Science textbook.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan kaj&upartikel

materi berbasis representasi kimia, serta mengesskan karakteristik, tanggapan
guru, respon siswa terhadap buku ajar partikel miagebasis representasi kimia,
dan mengetahui kendala-kendala yang ditemui ketdaagembangkan buku ajar
partikel materi berbasis representasi kimia. Metpenelitian yang digunakan
adalah metode Penelitian dan Pengembangan. DBsirtdnraggapan guru dan
siswa diperoleh data bahwa kesesuaian isi bukudejagan kurikulum sangat
tinggi sebesar 95%, aspek grafika’lkemenarikan lajgusangat tinggi sebesar
94%, dan tingkat keterbacaan buku ajar partikeematerbasis representasi kimia
ini sangat tinggi sebesar 93,04%. Siswa dan gemespon baik buku ajar IPA
Terpadu yang dikembangkan.

Kata kunci : buku ajar, partikel materi, representasi kimia.



PENDAHUL UAN

Pembelajaran yang berpusat pada
potensi dan kepentingan peserta didik
salah satunya adalah pembelajaran
IPA. Menurut BSNP (2006), limu

Pengetahuan Alam (IPA) berkaitan
dengan cara mencari tahu tentang
alam secara sistematis, sehingga IPA
bukan hanya penguasaan kumpulan
pengetahuan yang berupa fakta-fakta,
konsep-konsep, atau prinsip-prinsip
saja tetapi juga merupakan suatu pro-
ses penemuan. Oleh karena itu, pem-
berian materi IPA kepada siswa SMP
diharapkan sesuai dengan tingkat
pertumbuhan dan perkembangan serta

karakteristik siswa.

Sebagian besar konsep-konsep IPA
khususnya pada pokok bahasan parti-
kel materi bersifat abstrak, sehingga
penyampaian materi yang kurang te-
pat oleh guru dan sumber belajar
dapat menimbulkan persepsi yang
berbeda-beda antara siswa yang satu
dengan siswa yang lainnya. Konsep
yang abstrak ini seharusnya disam-
paikan dengan pendekatan yang dapat
menghubungkan hal yang abstrak de-
ngan hal yang konkret sehingga
konsep abstrak menjadi lebih mudah

dipahami oleh siswa. Salah satu pen-

dekatan yang dapat digunakan untuk
menerangkan konsep abstrak adalah

representasi kimia.

Menurut The Australian Concise
Oxford Dictionary (Chittleborough,
2004),
yang dapat menggambarkan yang
McKendree dkk. (Nakhleh,
2008), representasi adalah struktur

representasi adalah sesuatu

lain.

yang berarti dari sesuatu: suatu kata
untuk suatu benda, suatu kalimat un-
tuk suatu keadaan hal, suatu diagram
untuk suatu susunan hal-hal, suatu
gambar untuk suatu pemandangan.
1982;1983 (Chittlebo-

rough, 2004) membagi representasi

Johnstone

ilmu kimia ke dalam tiga level, yaitu :
level makroskopik, level submikros-

kopik, dan level simbolik.

Berdasarkan hasil observasi

yang
dilakukan pada dua belas SMP Ne-
geri yang ada di Kabupaten Pring-
sewu menunjukkan bahwa dalam
proses pembelajaran guru mengguna-
kan buku pelajaran yang beredar di

pasaran.

Hal yang serupa juga diungkapkan
oleh Chairunnisa (2013) yang menya-

takan bahwa guru membelajarkan
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materi dengan menggunakan buku
pelajaran kimia yang beredar di pa-
saran. Buku-buku pelajaran yang
telah beredar dan digunakan oleh
guru maupun siswa belum ditampil-
kan melalui multipel representasi.

Selain itu, respon yang positif datang

dari guru mitra dan kepala sekolah

serta siswa terhadap pengembangan
modul kesetimbangan kimia berbasis

multipel representasi.

Menurut Arifin dan Kusrianto (2009),

buku ajar adalah jenis buku yang
digunakan dalam aktivitas belajar dan
mengajar. Menurut Kurniawan
dalam handout Mata Kuliah Menulis
Buku Ajar llmiah, buku ajar adalah
jenis buku yang diperuntukkan bagi
bekal

dasar dan digunakan sebagai sarana

siswa sebagai pengetahuan
belajar serta dipakai untuk menyertai

proses pembelajaran.

Menurut Achmadi (2012), buku ajar
memiliki beberapa cirri khas yaitu
berupa : pemasaran buku ajar tidak
sama dengan pemasaran barang lain,
jika suatu buku ajar digunakan oleh
dosen pada semester berikutny toko
buku kampus akan membeli kembali
harga sesuai denga kondisi buku |,

buku ajar bisa disewakan, akhir-akhir

ini, penulis menawarkan gratis buku-
nya secara online, buku ajar dipilih
oleh dosen yang mengajar mata ku-
liah atau oleh program studi sehingga

mahasiswa harus memilikinya

Menurut panduan pengembangan ba-
han ajar Depdiknas (2007), memiliki
fungsi sebagai : pedoman bagi guru,
pedoman bagi siswa, dan alat eva-
luasi pencapaian dan penguasaaan
hasil pembelajaran yang telah dila-

kukan.

Greene dan Petty yang dikutip oleh
(1986), 10

(sepuluh) kriteria buku ajar yang baik

Tarigan menetapkan

itu haruslah : menarik minat siswa,
memberi motivasi, memuat ilustrasi
yang menarik, mempertimbangkan
aspek-aspek linguistik, berhubungan
erat dengan pelajaran-pelajaran lain-
nya, didukung dengan perencanaan,
menstimulasi, merangsang aktivitas-
aktivitas pribadi para siswa, meng-
hindari konsep-konsep yang samar,
mempunyai sudut pandang yang je-
las, memberi pemantapan, penekanan
pada nilai-nilai anak dan orang de-
wasa, dan dapat menghargai pribadi-

pribadi para siswa.



buku
Suroso (2004) adalah sebagai berikut:

Sistematika ajar menurut

Halaman pendahuluan (halaman
judul, daftar isi, daftar gambar, daftar
tabel, pengantar, prakata, sanwacana),
Halaman nas (pendahuluan, bab, dan
penutup), Halaman Penyudah (cata-
tan,

Menurut Suhartanto (2008) aspek

lampiran, pustaka, penjurus).
yang dinilai pada bahan ajar meliputi

kelayakan isi, kelayakan bahasa,
kelayakan penyajian, dan kelayakan

kegrafikaan.

Menurut Wibowo (2005), bahan ajar

yang baik menyajikan bahan secara
lengkap, sistematis, sesuai dengan
tuntutan pembelajaran yang berpusat
pada siswa, dan cara penyajian yang
membuat enak dibaca dan dipelajari.
Menurut Ambruster dan Anderson

Widodo (1993)
keterbacaan buku

merupakan istilah yang digunakan

dalam bahwa

pelajaran
untuk menyelidiki beberapa aspek
bahan tertulis yang mengacu pada
tingkat kesukaran pemahaman bahan

bacaan tersebut

Untuk menunjang proses pembelaja-
ran yang melibatkan ketiga level
representasi kimia sehingga memu-

dahkan siswa dalam memahami isi

materi maka dibutuhkan suatu buku
ajar dimana materi yang terkandung
di dalamnya sesuai dengan standar isi
dan disajikan melalui ketiga level
representasi sehingga lebih mudah
dipahami baik oleh guru maupun
siswa. Terkait dengan hal itu, maka
dilakukanlah penelitian dengan judul:
“Pengembangan Buku Ajar Partikel
Materi Berbasis Representasi Kimia.”

Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengembangkan buku ajar
partikel materi berbasis representasi
kimia, mendeskripsikan karakteristik
buku ajar yang dikembangkan, men-
deskripsikan tanggapan guru dan
siswa terhadap buku yang dikem-
bangkan, dan mendeskripsikan faktor
pendukung maupun kendala yang
dihadapi selama penyusunan buku

ajar yang dikembangkan.

METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan
pada penelitian ini adalah metode
Penelitian dan
(R&D).

metode penelitian dan pengembangan

Pengembangan

Menurut Sugiyono (2010),

adalah metode penelitian yang digu-
nakan untuk menghasilkan produk

tertentu dan menguji keefektifan
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produk. Penelitian hanya dilakukan
Subyek

penelitian yaitu siswa kelas IX dan

sampai uji coba terbatas.

guru mata pelajaran IPA Terpadu
SMP Negeri 2 Pringsewu di Kabu-
paten Pringsewu Data yang diguna-

kan dalam penelitian ini adalah : data
hasil analisis kebutuhan, data hasil
validasi, data tanggapan guru, data
hasil wawancara terhadap guru, data
tanggapan siswa, data hasil wawan-

cara terhadap siswa.

Instrumen yang digunakan dalam

penelitian ini adalah instrumen
analisis kebutuhan, pemetaan, analisis
silabus dan RPP pokok

bahasan partikel materi, instrumen

konsep,

validasi, angket uji tanggapan ter-
hadap guru, pedoman wawancara
terhadap guru, angket uji tanggapan
terhadap siswa, angket wawanacara
terhadap siswa. Teknik pengolahan
data pada penelitian ini adalah
menganalisis angket dengan cara:
menentukan batas skor, menghitung
persentase respon, dan menafsirkan

persentase angket secara keseluruhan

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Pada studi pustaka diperoleh literatur
tentang media pembelajaran, kriteria

buku ajar, panduan penyusunan buku
ajar, karakteristik buku ajar yang baik
dan menarik, serta representasi kimia
dalam buku ajar. Hasil dari studi
kurikulum diperoleh pemetaan SK-
KD, analisis konsep, silabus, dan
RPP pokok bahasan partikel materi
dengan menggunakan model
pembelajaranproblem solving dan

berbasis representasi kimia. Hasil
dari studi kurikulum ini digunakan
sebagai acuan penyusunan materi
yang akan ditampilkan pada buku ajar

yang dikembangkan.

Studi lapangan dilakukan pada dua
belas SMP Negeri di

Pringsewu. Studi lapangan dilakukan

Kabupaten

dengan mewawancarai satu hingga
dua orang perwakilan guru bidang
studi khususnya IPA Terpadu yang
mengajar di kelas VIII dan enam
orang siswa, perwakilan dari masing-

masing sekolah tersebut.

Dari kedua belas SMPN di Kabu-
paten Pringsewu, semua guru dan sis-
wa yang diwawancarai menganggap
perlu dilakukan pengembangan bahan
belajar berupa buku ajar partikel ma-
teri berbasis representasi kimyang
dapat membantu permasalahan yang

dihadapi guru dan siswa pada proses
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pembelajaran dan membantu guru
melatihkan kemampuan representasi

kimia siswa.

Hasil utama dari penelitian dan pe-
ngembangan yang telah dilakukan
adalah buku ajar partikel materi ber-
basis representasi kimia. Buku ajar
tersebut dapat digunakan sebagai me-
dia belajar untuk mempelajari pokok
bahasan partikel materi meliputi kon-
sep atom, konsep molekul, konsep
ion, dan hubungannya dengan produk
kimia sehari-hari, serta perbedaan

molekul unsur dan molekul senyawa.

Kostruksi buku ajar yang dikembang-
kan dalam penelitian ini yaitu

halaman  pendahuluan (halaman
depan,Coverdalam, identitas modul,

daftar isi, dan kata pengantar),

halaman nas (SK-KD, deskripsi, pra-
syarat, waktu petunjuk penggunaan
buku ajar, manfaat, bagian bab, dan
penutup), halaman penyudah (catatan,

lampiran, pustaka, dan penjurus).

Buku ajar partikel materi berbasis re-
presentaskimia hasil dari pengemba-
ngan ini mempunyai karakteristik :
dirancang dan ditulis untuk siswa
agar siswa dapat mandiri, berpikir

kritis dan kreatif, isi buku ajar me-

ngacu pada standar kompetensi (SK)
dan kompetensi dasar (KD), materi
yang disajikan dalam buku ajar ber-
sifat lengkap, dikemas dalam unit-
unit kegiatan belajar/bab, sehingga
memudahkan dipelajari secara tuntas,
disusun secara sistematis dan me-
narik, disertai contoh dan ilustrasi,
bahasa yang digunakan sederhana
dan komunikatif, buku ajar disertai
buku

merangsang siswa untuk berlatih, dan

petunjuk penggunaan ajar,

terdapat rangkuman materi.

Representasi kimia yang disajikan

dalam buku ajar, materi yang di-

sajikan dalam buku ajar IPA Terpadu
yang dikembangkan, dijelaskan me-
lalui representasi kimia.Pada buku

ajar hasil pengembangan, representasi
makroskopis  ditunjukkan  berupa
gambar fenomena kimia dalam kon-
teks kehidupan sehari-hari vyaitu
benda-benda yang sering dijumpai
dalam kehidupan sehari-hari. Repre-
sentasi submikroskopis ditunjukkan
berupa gambar partikel terkecil
penyusun suatu materi seperti atom,
molekul, dan ion. Representasi sim-
bolis yang menggambarkan tanda
atau bahasa serta bentuk-bentuk lain-
nya yang digunakan untuk mengo-

munikasikan hasil pengamatan.
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Hasil Validas Ahli, setelah selesai

dilakukan penyusunan buku ajar IPA
Terpadu berbasis representasi kimia,
kemudian buku ajar tersebut divali-
dasi oleh seorang ahli teknologi
pendidikan. Validasi ahli meliputi

aspek konstruksi, keterbacaan, dan
kesesuaian isi materi dengan Kuri-

kulum.

Komponen aspek konstruksi yang di-
validasi terdiri atas kesesuaian for-
mat, sistematika, kesesuaian konsep-
konsep yang akan dipelajari dengan
urutan indikator. Komponen kese-
suaian isi yang divalidasi terdiri dari

kesesuaian idbuku ajar dengan stan-

dar kompetensi (SK) dan kompetensi
dasar (KD) yang ditetapkan dalam se-
buah kurikulum, kesesuaian isi mate-
ri, kesesuaian isi buku ajar dengan re-
presentasi kimia. Komponen aspek

keterbacaan yang divalidasi terdiri

atas aspek bahasa, kemenarikan buku

ajar dan keterpahaman.

Tabd 4.2. Hasil validasi ahli

Aspek yang Rata-rata o
No diniiai penilaian | K'teria
1 Konstruksi 100% S.angf?“
Tinggi
Kesesuaian isi
2 materi dengan 80% Tinggi
kurikulum
3 Keterbacaan 80% Tinggi

Aspek konstruksi buku ajar dinilai
dari kesesuaian bagian-bagian buku
ajar dengan kaidah penulisan buku
ajar. Dari seluruh penilaian validator
terhadap aspek konstruksi, maka da-
pat diketahui bahwa secara konstruksi
buku ajar partikel materi berbasis re-
presentasi kimia ini sudah sangat baik
dengan rata-rata persentase penilaian
sebesar 100% (sangat tinggi).

Dari seluruh penilaian validator ter-
hadap aspek kesesuaian isi dengan
kurikulum, maka dapat diketahui bah-
wa secara kesesuaian isi buku ajar
partikel materi berbasis representasi
kimia ini sudah sangat baik dengan
rata-rata persentase penilaian sebesar
80% (tinggi).

Dari seluruh penilaian validator ter-

hadap aspek keterbacaan, maka dapat
diketahui bahwa secara keterbacaan
sudah sangat baik dengan rata-rata
persentase penilaian sebesar 80%

(tinggi).

Tanggapan Guru dan Siswa Terha-
dap Buku Ajar yang Dikembang-
kan, setelah melakukan perbaikan
dengan mengacu pada saran dan
dari validator,

masukan langkah

selanjutnya adalah meminta pendapat
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atas produk secara terbatas kepada
IPA Terpadu di SMP

Negeri 2 Pringsewu, untuk menilai

satu guru

aspek kesesuaian isi dengan

kurikulum dan aspek grafika buku
ajar partikel materi berbasis re-
presentasi kimiadan 15 siswa kelas
IX SMP Negeri 2 Pringsewu untuk

menilai aspek keterbacaan.

Tabel 4.3. Hasil pendapat guru dan

siswa
Pendapat guru
Aspek yang Rata-rata o
No diniiai penilaian | K'iteria
1 Kesesuaian isi 95% Sangat
materi dengan Tinggi
kurikulum
2 Grafika 94% Sgnggt
Tinggi
Pendapat sisva
Aspek yang Rata-rata L
No dinilai penilaian | Kriteria
1 Keterbacaan 93,04% Sangat
Tinggi

Hasl uji aspek kesesuaian is de
ngan kurikulum, dari seluruh peni-
laian guru terhadap aspek kesesuaian
isi materi dengan kurikulum, maka
dapat diketahui bahwa kesesuaian isi
sudah sangat baik dengan rata-rata
persentase penilaian sebesar 95%

(sangat tinggi).

Hasil uji aspek grafika, dari seluruh

penilaian guru terhadap aspek gra-
fika, maka dapat diketahui bahwa
buku ajar sudah sangat baik dengan

rata-rata persentase penilaian sebesar

94 % (sangat tinggi). Aspek grafika
yang dinilai meliputi desain luar buku

ajar dan isi buku ajar.

Hasil wawancara terhadap guru,

wawancara dilakukan terhadap satu
guru mata pelajaran IPA Terpadu di
SMP Negeri 2 Pringsewu untuk me-
ngetahui tanggapan guru terhadap bu-
ku ajar partikel materyang telah di-

kembangkan, yang tidak terakomo-
dasi pada pernyataan angket (kue-
sioner). Tanggapan tersebut berupa
kesan guru terhadap buku ajar IPA
Terpadu yang dikembangkan, serta

keunggulan dan kelemahannya.

Berdasarkan hasil wawancara terha-
buku

ajar yang dikembangkan sangat me-

dap guru,diketahui bahwa :

narik untuk dilihat maupun dibaca.
Dengan warna-warna yang mendu-
kung danfull color, menambah daya
tarik buku ajar. Selain itu buku ajar
juga disertai gambar-gambgaing de-
kat dengan konteks kehidupan sehari-
hari. Oleh karena itu, siswa akan
lebih mudah memahami pokok baha-
san partikel materi. Karena materi-
nya dijelaskan secara lengkap dan ter-
perinci. Ditambah buku ajar tersebut
berbasis representasi kimia, maka sis-
wa akan lebih betah untuk mempe-
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lajari materi ini.

Adapun keunggulan dari buku ajar

partikel materi berbasis representasi
kimia ini yaitu desain buku bagus,

kualitas kertas sangat baik, tata letak
gambar sesuai dan baik, mudah dipa-
hami, dan sesuai dengan indikator
yang akan dicapai. Namun buku ajar
tersebut memiliki kelemahan yaitu

karena warna cover buku suram dan
gambar kurang jelas, warna di bagian
dalam buku ada yang belum serasi,
dan yang lainnya tidak terdapat kele-
mahan. Saran perbaikan dari guru
yaitu warna dan gambar cover diper-
jelas dan warna di bagian dalam lebih

diserasikan.

Hasl uji aspek keterbacaan, dari
selurunh data uji aspek keterbacaan
(sub aspek kemudahan, kemenarikan,
dan keterpahaman) terhadap lima be-
las siswa SMP Negeri 2 Pringsewu,
menurut hampir seluruh siswa bahwa
buku ajar IPA Terpadu berbasis re-
presentasi kimia pada pokok bahasan
partikel materi, dapat dikatakan keter-
bacaannya sudah baik dengan persen-
tase rata-rata sebesar 93,04% dengan

kriteria sangat tinggi.

Wawancara kemudian dilakukan ter-

hadap lima belas siswatelas 1X di
SMP Negeri

mengetahui respon siswa terhadap

2 Pringsewu untuk

buku ajar IPA Terpadu yang telah
yang tidak
terakomodasi pada pernyataan angket

dikembangkan,

(kuesioner). Respon tersebut berupa
kesan siswa terhadap buku ajar IPA
Terpadu yang dikembangkan, serta
keunggulan dan kelemahannya.

Berdasarkan hasil wawancara terha-
dap beberapa siswa, diketahui bahwa
buku ajar yang dikembangkan, secara
umum dari desain bukunya sangat
menarik, kombinasi warnanya baik ,

dan buku ajar disertai gambar-gambar
yang menarik. Oleh karena itu, mem-
lebih

membacanya ataupun mempelajari-

buat siswa tertarik  untuk

nya, karena dengan melihat buku ajar
tersebut dapat menimbulkan motivasi
siswa untuk belajar. Selain itu, buku
ajar tersebut mempunyai keunggulan
diantaranya yaitu materi yang disaji-
kan sangat lengkap, berbasis repre-
sentasi kimia, didukung dengan

gambar-gambar representasi submi-
kroskopis, bahasa yang digunakan
mudah dipahami, dan buku ajar

tersebufull color.



Beberapa faktor yang mendukung
proses pengembangduku ajar par-
tikel materi berbasis representasi
kimia, seperti respon yang positif dari
guru mitra dan siswa-siswi kelas IX
SMPN 2 Pringsewu terhadap pe-
ngembangan buku ajar partikel materi
berbasis representasi kimia ini, selain
itu semangat yang tinggi dari pem-
bimbing dan validator dalam membe-
rikan perbaikan terhadap buku ajar
yang dikembangkan, serta teman satu
tim yang memberikan masuk@una
perbaikan buku ajar partikel materi
berbasis

lebih baik.

representasi kimia yang

Kendala yang dihadapi pada proses
pengembangan ini adalah terbatasnya
faktor finansial dalam pengadaan
buku ajar partikel materi berbasis
representasi kimia saat uji coba ter-

batas.

SIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan pada penelitian ini yaitu
dihasilkan produk pengembangan
berupa buku ajar partikel materi ber-
basis representasi kimia : karakte-

ristik buku ajar partikel materi

berbasis representasi kimia yang di-

kembangkan yaitu : buku ajar me-

ngacu pada SK dan KD, materi
dikemas dalam unit-unit kegiatan
belajar, disusun secara sistematis dan
menarik, disertai contoh dan ilustrasi
yang mendukung materi, bahasa yang
digunakan sederhana dan komuni-
katif, disertai petunjuk penggunaan
buku ajar, dan materi yang disajikan

dijelaskan melalui representasi kimia.

Tanggapan guru terhadap buku ajar
partikel materi berbasis representasi
kimia yang dikembangkan sudah baik
ditinjau dari aspek-aspek Kese-
suaian isi materi dengan kurikulum
sudah sangat baik dengan rata-rata
persentase penilaian sebesar 95%,
kriteria sangat tinggi, grafika, desain
buku ajar sangat baik sehingga me-
nambah minat untuk membaca dan
mempelajari buku ajar, ukuran huruf,
penggunaan variasi huruf, pemisah
antar paragraf, perpaduan warna,
kualitas gambar, kertas , cetakan dan
penjilidan sangat baik, dengan rata-
rata persentase penilaian sebesar 94%

dengan kriteria sangat tinggi.

Tanggapan siswa bahwa buku ajar

partikel materi berbasis representasi

kimia yang dikembangkan sudah

sangat baik ditinjau dari aspek-aspek:

bahasa yang digunakan sesuai dengan
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kaidah Bahasa Indonesia yang baik
dan benar, komunikatif, mudah dipa-
hami, tidak menimbulkan makna gan-
da, menggunakan kalimat efektif dan
efisien, gambar submikroskopis dan
representasi simbolik dapat terlihat
dan terbaca dengan jelas serta mudah
dipahami, dengan rata-rata persentase
penilaian sebesar 93,04% dengan kri-
teria sangat tinggi.

Kendala-kendala yang dihadapi sela-
ma pengembangan produk adalah
terbatasnya faktor finansial dalam pe-
ngadaan buku ajar partikel materi
berbasis representasi kimia saat uji
coba terbatas untuk mengetahui

tanggapan siswa dan guru.

Disarankan bagi calon peneliti lain
yang tertarik melakukan penelitian
yang sejenis adalapada penelitian

ini hanya dilakukan pengembangan
produk, maka perlu dilakukan uji

coba secara luas buku ajar partikel
materi berbasis representasi kimia ini,
perlu dikembangkan penelitian seje-
nis dengan materi yang berbeda dan
menyertakan lebih banyak konsep-
konsep kehidupan terkait dengan
materi dalam buku ajar yang dikem-

bangkan.
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